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ABSTRACT 

Rose Tri Utami Urbaningrum. 19230046. "The Effect of Kago (Jute Sack) 

MediaModifications on Pencak Silat Sickle Kicks in Class 8 at SMP 10 Hasanudin 

Semarang." PGRI University Semarang.The background to the problem in this 

research is the lack of facilities and infrastructure in pencak silat subjects, and aims 

to improve the skills of grade 8 students at Smp 10 Hasanudin Semarang in 

performing basic pencak silat kicks, one of which is the crescent kick.This research 

method is PTK (Classroom Action Assessment), and uses a pretest posttest control 

design method, with samples taken using purposive sampling with group division 

using ordinal pairing which is then divided into two groups, namely, the control 

group and the experimental group with the number of each class. one class of 26 

students. Technical data analysis uses normality test, homogeneity test, hypothesis 

test. Data collection techniques used by researchers are observation, pretest, 

posttest, documentation. The variables of this research, namely variable The results 

of this research were obtained by the control group, the average of the right pre-

test was 13.77 and the left leg pre-test was 12.55, the average of the right leg post-

test was 31.38 and the left leg post-test was 24.62 with the right leg post-test being 

31.38 and the left leg post-test was 24.62. In the experimental group the right pre-

test average was 16.65 and the left leg pre-test was 12.54. with a right leg post-test 

of 43.81 and a left leg post-test of 42.80. from a maximum point of 400 and the 

average increase from pre-test to post-test on the right leg was 27.17 and on the left 
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leg was 28.08. The results of the right leg analysis were 0.780<0.05 and the left leg 

paired sample t test calculated significance was 0.13 <0.05.Based on the results of 

the paired sample t test and data analysis, it can be concluded that there was an 

increase in pencak silat crescent kicks after receiving treatment in the experimental 

class in class 8 at SMP 10 Hasanudin Semarang. The advice that the author can 

convey is that students should be more enthusiastic about participating in pencak 

silat learning in order to get high grades, as well as for Pjok teachers to be more 

enthusiastic about teaching because there are modified media such as samsak which 

helps learn the basic movements of pencak silat. 

Keywords: Kago media, pencak silat sickle kick 

 

ABSTRAK 

Rose Tri Utami Urbaningrum. 19230046. “ Pengaruh Modifikasi Media Kago 

(Karung Goni) Terhadap Tendangan Sabit Pencak Silat Pada Kelas 8 di SMP 10 

Hasanudin Semarang.” Universitas PGRI Semarang.Latar belakang masalah pada 

penelitian ini adalah kurangnya sarana dan prasana dalam mata pelajaran pencak 

silat,dan bertujuan meningkatakan ketrampilan siswa kelas 8 Smp 10 Hasanudin 

Semarang dalam melakukan tendangan dasar pencak silat yaitu salah satunya 

adalah tendangan sabit.Metode penelitian ini merupakan PTK (Penilaian Tindakan 

Kelas), serta menggunakan metode pretest posttest control design, dengan 

pengambilan samel yang dilakukan dengan purposive sampling dengan pembagisn 

kelompok menggunakan ordinal pairing yang selanjutnya dikelompokkan jadi dua 

kelompok yakni, kelompok krontrol juga kelompok eksperiment jumlah setiap 

kelas satu kelas 26 siswa. Teknis analisis data dengan mempergunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis.Teknik pengumpulan data yang diambil 

oleh peneliti yaitu observasi, prettest, posttest, dokumentasi. Variabel penelitian ini 

yaitu variable X adalah media kago sedangkan variable Y adalah tendangan sabit 

pencak silat pada  kelas 8 diSMP 10 HASANUDIN SEMARANG.Hasil penelitian 

ini diperoleh yang diperoleh kelompok control rata-rata pre-test kanan sebesar 
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13.77 dan pre-test kaki kiri sebesar 12.55 , rata hasil post-test kaki kanan sebesar 

31.38 dan post-test kaki kiri sebesar 24.62 dengan post-test kaki kanan sebesar 

31.38 d. Pada kelompok eksperiment rata-rata pre-test kanan sebesar 16.65 dan pre-

test kaki kiri sebesar 12.54. dengan post-test kaki kanan sebesar 43.81 dan post-test 

kaki kiri sebesar 42.80. dari poin maksimal 1.300 dan rata rata peningkatan  dari 

pre-test dengan post-test  kaki kanan sebesar 27.17 dan kaki kiri sebesar 28.08. 

Hasil analisis kaki kanan SEBESAR 0.780<0,05 dan kaki kiri  uji paired sample t 

test signifikansi hitung sebesar 0,13  < 0,05.Berdasarkan melalui hasil uji paired 

sample t test juga analisis data tersebut dapat  disimpulkan bahwasanya terdapat 

peningkatan tendangan sabit pencak silat setelah mendapatkan treatmen pada 

kelaas eksperiment terhadap kelas 8 di SMP 10 Hasanudin Semarang. Saran yang 

bisa diberikan penulis ialah siswa harusnya lebihlah semangat mengikuti 

pembelajaran pencak silat agar mendapatkan nilai yang tinggi , serta bagi guru Pjok 

agar lebih semangat lagi mengajar karena sudah ada media yang dimodifikasi 

seperti samsak yang membantu pembelajan gerak dasar pencak silat. 

Kata kunci : Media kago, tendangan sabit pencak silat 

 

PENDAHALUAN 

Pendidikan jasmani merupakan suatu instrumen guna mencapai tujuan pendidikan, 

maupun suatu pendidikan dengan tahapan adaptasi sejumlah physical activities/ aktivitas 

jasmani selayaknya etika, emosional, cultur, sosial, intelektual, neuromuscular, juga organ 

tubuh. pendidikan jasmani adalah sebuah proses pelatihan interaktif antara siswa dan 

melalui lingkungan yang terkendali aktivitas fisik yang sistematis terhadap perkembangan 

manusia sama sekali cholik (2009).Pencak Silat ialah satu diantara budaya orisinil 

masyarakat Indonesia Tentara dan profesional seni bela diri percaya bahwa dikembangkan 

oleh masyarakat orang mealayu dan mempergunakan seni bela diri ini mulai zaman 

prasejarah (Lubis, 2013). (2015: 117) menyatakan terkait keempat kategori permainan ini 

memiliki empat kategori  yakni kategori regu, ganda, tunggal, juga tanding.Modifikasi 

merupakan satu diantara cara  yang bisa dilaksanakan atas seorang guru Olahraga dan 

kesehatan dalam melakukan pemecahan permasalahan sarana juga prasarana yang ada 
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disekolah tersebut, yang umumnya tidak memadai berdasarkan jumlah siswa di sekolah 

tersebut. Menurut Dini Rosdin (2012:49), melalui ruang ganti pendidikan dan pendidikan 

jasmani media pendidikan menurunkan prestasi siswa dalam mengikuti  pendidikan 

jasmani. Berlaku kebalikannya, dikarenakan siswa mendapatkan lebih banyak ruang 

banyak bergerak dan bahagia dalam bentuk aktivitas yang tepat cara bermain Konsep ini 

menggambarkan keadaan dan lingkungan sekolah yang dapat dipergunakan selaku 

alat.Prasarana dan media pembelajaran Pendididikan jasmani kesehatan dan rekeasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan comperative experiment tipe two Group pre-test post-test design. 

Pada penelitian ini mengambil dua kelas yaitu kelas control dan kelas ekperiment dengan 

populasi per kelas 26 siswa pada kelas 8 Smp 10 Hasanudin  semarang. Pengumpulan 

datanya menggunkan pre-test dan post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan tendangan sabit pencak silat 

menggunakan media kago (karung goni) yang terdiri dari 52 siswa dan dibagi menjadi 

dua kelompok yakni kelompok eksperimen beserta kelompok kontrol. Hasil penelitian 

pada kelompok eksperimen yakni kelompok yang menggunkan modifikasi media kago ( 

karung goni) menunjukkan peningkatan kaki kanan sebesar 27.16 dan peningkatan kaki 

kiri sebesar 28.08.Hasil peningkatan yang pada kelompok eksperimen (tendamgan sabit 

pada pencak silat) dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test 

mengalami kenaikan. Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa  kelompok 

eksperimen (latihan cone shutlle drill) rata-rata pre-test  kaki kanan 16.65 dan pre-test 

kaki kiri 12.54 dari poin maksimal 50, rata-rata hasil post-test kaki kanan sebesar 

43.81dan pos-test kaki kiri 40.62 dari poin maksimal 50, juga rata-rata peningkatan 

melalui pre-test beserta post-test sebesar 706 kaki kanan dan 730 kaki kiri. sedangkan 

pada kelompok kontrol rata-rata pre-test kaki kanan sebesar 13.77 dan pre-test kaki kiri 

sebesar 12.15 dari poin maksimal 50 ,rata-rata hasil post-test kaki kanan sebesar 31.28 

dan post-test kaki kiri sebesar 24.62 dari maksimal perolehan poin 50, juga rata-rata 

peningkatan melalui pre-test beserta post-test sebesar kaki kanan 17.61 dan kaki kiri 
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12.47.Peningkatan kelompok eksperimen dengan menggunakan latihan modifikasi 

medika kago( karung goni) mengalami peningkatan yang sangat baik dibandingkan 

kelompok kontrol. Perihal itu bisa dilihat ketik waktu praktek, siswa yang menggunakan 

latihan modifikasi medika kago( karung goni)cenderung lebih lincah gerakan kakinya 

dibandingkan kelompok kontrol. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, bisa disimpulkan yakni terdapat pengaruh 

modifikasi media kago (karung goni)  pada siswa kelas 8 melalui treatment  drill 

tendangansabit pencak silat dengan signifikansi hitung sebesar 0,002 < 0,05.Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan kelas eksperimenberdasarkan hasil pretest 

kaki kanan 433  dan pretest kaki kiri 326 dari poin maksimal 400 dan hasil posttest 

331 dari poin maksimal 1.300. Sedangkan kelas kontrol berdasarkan hasil pretest  

kaki kanan 358 dan pretest kaki kiri 316 dari poin maksimal 400 dan hasil posttest 

kaki kanan 1.139 dan postets kaki kiri 1.056 dari poin maksimal 400 poin. 

B. Saran 

Bagi Siswa maupun siswi kelas 8 Smp 10 Hasanudin Seamrang harus semangat 

dalam melakukan tendamgan pencak silat atau gerak dasar dalam pencak silat 

karena sudah ada media modifikasi Kago (karung goni) pengganti samsak, 

Dibuatnya media tersebut adalah agar siswa maupun siswa bias melakukan gerakan 

tersebut secara maksimal dan perkenaan tepat agar mendapat nilai diatas KKM 
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